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ABSTRAK Penyakit diabetes melitus terjadi secara global sebanyak 422 juta
kasus pada tahun 2014 di seluruh dunia, dengan prevalensi kejadian
diabetes pada Wanita adalah sebesar 7,9%. Salah satu upaya
pencegahan atau terapi pada penderita diabetes melitus adalah
dengan pemberian suplementasi vitamin c. Vitamin ¢ memiliki
kemampuan sebagai antioksidan, dan mampu melindungi berbgai
biomolekul dalam tubuh dari reaksi oksidasi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan suplementasi
vitamin C dengan kadar glukosa darah. Populasi dari penelitian ini
adalah Wanita dengan usia 245 tahun yang tergolong sebagai
prediabetes, dimana subjek penelitian akan diberikan suplementasi
vitamin ¢ dalam waktu satu bulan dengan dosis tertentu, kemudian
diukur kadar glukosa darahnya sebelum dan sesudah penelitian.
Didapatkan nilai p lebih kecil dari 0,05. Terdapat perbedaan yang
bermakna skor rerata kadar glukosa darah responden sebelum dan
sesudah pemberian suplementasi vitamin C. Penurunan kadar
glukosa darah yang terjadi setelah diberikan perlakuan konsumsi
suplementasi vitamin C ini berkaitan erat dengan vitamin ¢ sebagai
antioksidan tinggi yang mencegah dan mengurangi terjadinya stress

oksidatif pada tubuh.
KEYWORDS Vitamin C, Blood Glucose, Women, Prediabetes Mellitus.
ABSTRACT Diabetes mellitus occurs globally as many as 422 million cases in 2014

worldwide, with a prevalence of diabetes in women of 7.9%. One of the
efforts to prevent or treat diabetes mellitus is to provide vitamin C
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supplementation. Vitamin C has the ability as an antioxidant, and is able to
protect various biomolecules in the body from oxidation reactions. The
population of this study were women aged 245 years who were classified as
prediabetic, where the research subjects were given vitamin C
supplementation within one month with a certain dose, then their blood
glucose levels were measured before and after the study. The p value is less
than 0.05. There was a significant difference in the average score of
respondents' blood glucose levels before and after giving vitamin C
supplementation to women with prediabetes mellitus in RW 012
Kedunghalang Village, Bogor. The decrease in blood glucose levels that
occurred after being given the treatment of consumption of vitamin C
supplementation is closely related to vitamin C as a high antioxidant that

prevents and reduces the occurrence of oxidative stress in the body.

PENDAHULUAN

Vitamin merupakan zat gizi yang
diperlukan oleh tubuh dan bersifat
esensial. Vitamin diperlukan untuk
dikonsumsi karena vitamin dapat
berperan sebagai penunjang dalam
berbagai metabolisme zat-zat lain yang
ada di dalam tubuh. Vitamin terdiri dari
berbagai jenis, salah satunya adalah
vitamin C. Vitamin C merupakan
vitamin yang dapat larut dalam air.
Vitamin C dapat ditemukan di berbagai
jenis buah dan sayur (Rengga,
Wicaksana, & Rahman, 2021).

Vitamin C memiliki nama lain
yaitu asam askorbat. Asam askorbat
diketahui memiliki sifat antioksidan.
Sifat antioksidan pada vitamin C
berperan sebagai pencegah terjadinya
stress oksidatif yang disebabkan oleh
adanya zat radikal bebas dalam tubuh.
Salah satu penyakit yang secara tidak
langsung disebabkan oleh adanya stress
oksidatif pada tubuh adalah penyakit
diabetes, tepatnya adalah diabetes
mellitus.

Diabetes mellitus (DM) adalah
suatu penyakit kronis yang dicirikan

dengan terjadinya hiperglikemik atau
kadar gula darah yang berlebih. Penyakit
diabetes mellitus dapat disebabkan oleh
terjadinya gangguan sekresi insulin atau
suatu organ atau jaringan Yyang
mengalami resistensi insulin, atau terjadi
karena keduanya (Chentli et al., 2015).
Penyakit diabetes mellitus terjadi secara
global sebanyak 422 juta kasus pada
tahun 2014 di seluruh dunia, dengan
prevalensi kejadian diabetes pada wanita
adalah sebesar 7,9% (Chivese et al., 2016).
Menurut data Riskesdas tahun 2018,
prevalensi wanita Indonesia yang
menderita diabetes adalah sebesar
1,78%, lebih tinggi daripada laki-laki
yaitu sebesar 1,21%. Menurut kategori
umur, prevalensi kejadian diabetes
paling tinggi terjadi pada usia 55 - 64
tahun (6,3%), diikuti oleh kelompok usia
65 - 74 tahun (6,0%), dan kemudian
kelompok usia 45 - 54 tahun (3,9%)
(Kemenkes, 2020).

Salah satu upaya pencegahan atau
terapi pada penderita diabetes mellitus
adalah dengan pemberian suplementasi
vitamin C. Vitamin C memiliki
kemampuan sebagai antioksidan, dan
mampu melindungi berbagai
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biomolekul dalam tubuh dari reaksi
oksidasi. Vitamin C dapat terlibat dalam
reaksi reduksi-oksidasi dalam tubuh
dimana molekul asam askorbat akan
melindungi biomolekul dalam tubuh
dan akan mengalami oksidasi terlebih
dahulu menjadi asam dehidroaskorbat,
dan secara reversible akan kembali
menjadi molekul askorbat (Wilson et al.,
2017).

Oleh karena itu pada penelitian
ini akan dibahas mengenai hubungan
suplementasi vitamin c¢ dengan kadar
glukosa darah pada wanita penderita
prediabetes melitus di RW 012
Kedunghalang Bogor dan tinjauannya
menurut pandangan islam.

METODE
Penelitian =~ yang  dilakukan
merupakan  penelitian  kuantitatif

dimana subjek penelitian akan diberikan
suplementasi vitamin C dalam waktu
satu bulan dengan dosis tertentu,

kemudian  diukur kadar glukosa
darahnya sebelum dan sesudah
penelitian.

Populasi dari penelitian ini adalah
wanita dengan usia 245 tahun yang
tergolong sebagai prediabetes, dengan
kadar glukosa darah 140 - 199 mg/dl di
RW 012 Kedunghalang Bogor.

Subjek penelitian akan
dikelompokkan menjadi lima kelompok
sesuai dengan dosis  pemberian
suplementasi vitamin C perharinya.
Selama masa penelitian, kadar glukosa
darah dari subjek penelitian akan
diambil untuk diamati perubahannya
setelah pemberian suplementasi vitamin
C.

Cara pengukuran kadar glukosa
dalam darah sebanyak 2 kali pada subjek

penelitian dilakukan sebelum diberikan
suplementasi vitamin C dan setelah
pemberian suplementasi vitamin C.
Data kadar glukosa darah yang
diambil saat sebelum dan setelah
pemberian suplementasi vitamin C
dikumpulkan lalu diolah secara statistic
agar diketahui significance level atau
pengaruh dari pemberian suplementasi
vitamin C pada subjek penelitian.

HASIL

Tabel 1. Usia Responden

Usia f %
45-55 tahun 7 43,75
56-65 tahun 5 31,25

>65 tahun 4 25,00

Total 16 100%

Berdasarkan pada tabel 1, dari 16
responden berdasarkan usia responden
dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu
usia 45-55 tahun sebanyak 7 (43,75%)
responden; usia 56-65 tahun sebanyak 5
(31,25%) responden dan usia lebih dari
65 tahun sebanyak 4 (25,00%) responden,
sehingga dapat diketahui bahwa
responden berusia 45-55 tahun lebih
banyak dibandingkan dengan
responden berusia 56-65 tahun dan lebih
dari 65 tahun.

Untuk mengetahui kadar glukosa
darah pada wanita yang berusia >45
tahun yang diamati selama 30 hari dan
diberi suplementasi vitamin C, dengan
perlakuan:

1. Kelompok kontrol 0

2. Kelompok 1 : Vitamin C dosis 50
mg/dl

3. Kelompok 2 : Vitamin C dosis 100
mg/dl
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4. Kelompok 3 : Vitamin C dosis 500
mg/dl

Tabel 2. Rata-rata Kadar Glukosa
Darah

5. Kelompo Rata-rata
k Sebelum | Setelah
Perlakua | Perlakua
n n
Kontrol 188 154
Vitamin C 158,7 97,7
50mg/dl
Vitamin C 147,5 102,5
100mg/dl
Vitamin C 182,5 99,5
500mg/dl

Selisih Rerata
200
: Lkl
34 61 45 83

M rata-rata sebelum perlakuan

rata-rata setelah perlakuan

Gambar 1. Perubahan Rerata Kadar
Glukosa Darah

Berdasarkan gambar 1
menunjukkan bahwa perubahan selisih
rerata kadar glukosa darah mengalami
penurunan. Untuk kelompok perlakuan
0 (kontrol) sebesar 34 mg/dl, perlakuan
1 (vitamin C 50 mg/ dl) sebesar 61 mg/dl,
kelompok perlakuan 2 (vitamin C 100
mg/dl) sebesar 45 mg/dl; dan perlakuan
3 (vitamin C 500mg/dl) sebesar 83
mg/dl, sehingga dapat diketahui bahwa
kelompok perlakuan 3 mengalami
penurunan tertinggi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  yang
sudah dilakukan, didapatkan bahwa
pada karakteristik responden terdapat 7
responden (43,75%) berusia 45-55 tahun,
5 responden (31,25%) berusia 56-65
tahun, dan 4 responden (25,00%) berusia
>65 tahun. Dari penelitian ini dapat
diketahui usia pasien DM lebih banyak
yang berusia 245 tahun, hal ini sejalan
dengan teori perkeni (2015) yang
mengatakan risiko untuk menderita
intoleransi glukosa meningkat seiring
dengan meningkatnya usia (Farvid, et al.,
2006).

Pada penelitian ini responden dari
penelitian ini adalah wanita yang
tergolong sebagai prediabetes. Penelitian
yang menunjukkan lebih banyak subjek
perempuan yaitu pada penelitian
Cleonara (2017). Penyebab banyaknya
angka kejadian DM terjadi pada
perempuan dikarenakan terjadi
penurunan hormone estrogen akibat
menopause (Rachmawati, et al., 2015).

Berdasarkan hasil perhitungan uji
TTEST, diperoleh hasil nilai p <0,05
sehingga HO di tolak yang berarti
terdapat pengaruh pengaruh yang
signifikan ~ konsumsi  suplementasi
citamin c terhadapt kadar glukosa darah
pada wanita penderita prediabetes
melitus di RW 012 Kelurahan
Kedunghalang Bogor.

Penurunan kadar glukosa darah
yang terjadi setelah diberikan perlakuan
konsumsi suplementasi vitamin c¢ ini
berkaitan erat dengan vitamin c sebagai
anti oksidan tinggi yang dapat mencegah
dan mengurangi terjadinya stress
oksidatif pada tubuh (Sinaga, 2016).
Stress oksidatif sendiri salah satunya
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dapat menurunkan fungsi endotel
bahkan dapat menyebabkan terjadinya
disfungsi endotel yang banyak terjadi
pada pasien yang mengalami diabetes
tipe 2 (Afkhami & Shojaoddiny, 2007).
Ketika terjadi penurunan atau disfungsi
endotel, akan mempengaruhi fungsi dari
endotel salah satunya merupakan bagian
yang berperan dalam pertukaran zat-zat
ataupun bahan yang ada dalam darah ke
sel dan jaringan sekitar melalui transport
vesikel (Sherwood, 2011).

Dengan adanya vitamin c sebagai
anti oksidan tinggi maka dapat
mengurangi stress oksidatif yang
mengakibatkan  penurunan  fungsi
endotel sehingga transport vesikel yang
terjadi dapat bekerja secara maksimal.
Hal ini mengakibatkan rendahnya
glukosa darah pada responden
penelitian ketika dilakukan pengecekan
setelah diberikan perlakuan konsumsi
vitamin ¢ sehingga mengakibatkan
terjadinya penurunan glukosa darah
pada responden setelah dilakukan
perlakuan pemberian konsumsi
suplementasi vitamin c.

Hasil penelitian ini mendapatkan
adanya pengaruh yang signifikan antara
konsumsi suplementasi vitamin c
terhadap kadar glukosa darah pada
wanita penderita prediabetes melitus di
RW 012 Kelurahan Kedunghalang
Bogor. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitiatn  Dwi Hananta (2018) di
Purbalingga dengan sampel wanita usia
rata-rata 53 menunjukkan adanya
hubungan asupan vitamin c dengan
kadar glukosa darah dengan nilai (r=-
0,153; p=0,049).

SIMPULAN

Dengan adanya vitamin c sebagai
anti oksidan tinggi maka dapat
mengurangi stress oksidatif yang
mengakibatkan ~ penurunan  fungsi
endotel sehingga transport vesikel yang
terjadi dapat bekerja secara maksimal.
Hal ini mengakibatkan rendahnya
glukosa  darah pada  responden
penelitian ketika dilakukan pengecekan
setelah diberikan perlakuan konsumsi
vitamin ¢ sehingga mengakibatkan
terjadinya penurunan glukosa darah
pada responden setelah dilakukan

perlakuan pemberian konsumsi
suplementasi vitamin c.
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